BAB IV

4.1. Kesimpulan

Sebuah pementasan teater merupakan suatu kerja
kolektif Yﬂngl terdiri dari berbagai macam unsur. Aktor
merupakan salah satu unsur yang penting, penting karena
teater menggunakan manusia sebagai media ekspresinya.
Aktor mengemban tugas utama fintuk membangun emosi dan
suasana pentas dalam | upavai“menghidupkan sebuan lakon
drama. Aktorlah vang|\memberi/isi \ Kata dan kalimat sehingga
makna yang terkandung dapat sampai Kepadd penonton secara
utuh. Aktor menjadi tulang puhggung pemefitasan teater.

Aktor sebagai al&t—ekispresi fteafer memiliki sarana

jasmani dan rohani sebagai modal utamanya. Tubuh merupakan
salah satu modal aktor yvang bersifat kejasmanian untuk
mengekspresikan peran yang akan dibawakan. Aktor dalam
pekerjaannya untuk menggambarkan sebuah peran di atas
panggung akan selalu berhadapan dengan berbagai masalah
vang menvangkut tubuhnya. Hal ini disebabkan karena aktor
harus menzgambarkan perasaan tokoh lewat tubuh dengan
memanfaatkan kecerdasan tubuhnya.

Aktor tidak dapat melaksanakan kewajibannya sebagai

aktor jika tidak memiliki tubuh yang matang. Sehingga atas
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perintah kemauan sang aktor akan segera dapat menggambar-
kan setiap laku dan perubahan vyang ditentukan. Setiap
aktor harus memiliki tubuh yang hidup dalam situasi macam
apapun. Hal ini mengharuskan aktor untuk memiliki kesada-
ran vang tinggi dalam melatih tubuhnya lewat latihan olah
tubuh. |

Olah tubuh merupakan latihan dasar teknik pemeranan
untuk melatih peralatan ekspresi yang bersifat kejasmanian
yvaitu. tubuh aktor itu sendiri. Olah tubuh ini menjadi
dasar seseorang dalam mempelaigri " senj teater dengan
membentuk kedisiplinan/tubuh’dat-keléatupan, tubuh. olah
tubuh vang memberikan pendidikén |\terhadap, tubuh aktor
menuntut aktor untuk memzhami/ sisteéem alat gerak manusia
dan pemahaman terhadap alat-gergk manusis: Hal ini sangat
mendukung latihan olah tubuh agar tidak terjadi kecelakaan
yang tak diinginkan sewaktu mengadakan latihan. Alat gerak
manusia itu terdiri dari: tulang. sendi. otot dan sistem
saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). Melalui
tubuh vang lentur dan disiplin vang disertai dengan piki-
ran. kehendak dan emosi seorang aktor dapat menjelaskan
peran dari segi fisicln;is. sosiologis maupun psikologis.

Ada beberapa perbedaan latihan olah tubuh vyang
diterapkan di Jurusan Teater ASTI Bandung dan IKJ Jakarta,.

walaupun juga ditemui adanya beberapa kesamaan. yaitu:
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T
ASTI BANDUNG | IEJ JAEKARTA

Preposition
Teknik vang digunakan sama

|_..—__.-.-—_._..,..._,.__...,..|

Pemanasan
Teknik yang digunakan sama
Penegangan
e -
Materi peregangan yang di | Sebagai kelanjutan dari

gunakan merupakan kelanjutan| pemanasan untuk menyiap
dari pemanasan yang di dalam| kan otot-otot dalam me-
nyva menyangkut latihan ke- | lakukan olah tubuh

lenturan |

Pembentukan ﬁekuatan

1
I
]
1
|
I
|
1
I
I
|
i
l
|
1
I
I
|
I
I
[|
1
I
]
I / 1
Jogging, chest-risg. {~Chest~rise, sit-up, 1
git-up. trunx extension, | trurik extension, sikap |
push-up. back arches dan I busur. (push-up, sikap |
sikap kayang | kayangy jogging dan gerak|
I dasar |
I
I
]
|
I
I
I
I
I
[
1
I
[
1
|
I
#
I
I
I
|

Pembentukan Eeseimbangan

Squat head balance, head
balance., berjalan di atas
tubuh, head balance arm
folded dan single leg

Head balance, head
balance arm folded, front
scale, straigh fall
balance dan gerak dasar

o e — s — e

circle
Pembentukan Kelenturan
I
Melatih tubuh menciptakan | Gerak dasar. peniruan ge-
garis lurus, patah-patah dan| rak binatang, pantomime,
lengkuneg. Sikap tidak mela- | renang dan anggar

wan gravitasi, sikap melawan|
gravitasi. peregangan dan |
peniruan gerak binatang |

i el sl i I i it R i . T p—
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Jika dilihat lebih dekat dari perbedaan dan kesamaan
ini dapat disimpulkan bahwa:
1. ASTI Bandung bersifat praktis sedangkan IKJ
Jakarta bersifat praktis dan sistematis.
2. Ada dua tahap olah tubuh sebagai latihan dasar
teknik pemeranan, yaitu:

Tahap I

! a. Pemanasan tulang, sendi dan otot
| b. Peregangan
c. Pembentukan kekuatan. keseimbangan dan kelen-
turan tubuly
Tahap II
a. Mengenal peran (pengamatsn)
b. Penghayatan:
Mencoba menghayafil peran sesuail dengan karak-
ter peran
c. pencarian bentuk:
Mencoba mewujudkan bentuk peran ke dalam tubuh
aktor sesuai dengan karakternya

d. Memainkan peran di atas pentas

4_2_. Saran-saran
Seorang aktor hendaknya melatih tubuh secara disi-
plin dengan teknik-teknik yvang tepat. EKesalahan dalam
latihan dapat berakibat seseorang mengalami kecelakaan.
Pemahaman terhadap alat gerak manusia hendaknva

dikuasai secara mendalam sehingga dalam latihan olah tubuh
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aktor mengetahui kemampuan kerja alat-alat tubuh vang
berkaitan dengan olah tubuh.

Olah tubuh vang dilakukan dengan disiplin, kontinyu
dan sungguh-sungguh akan membantu aktor memiliki tubuh
disiplin., lentur dan siap pakal dalam situasi apapun.
pementasan teater akan menjadi lebih berarti Jjika misi
naskah dapat disampaikan lewat tubuh aktor  sehingga

memberikan pemahaman bagi penontonnyva.
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